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Abstract. The advancement of digital technology in financial systems, including the implementation of QRIS
(Quick Response Code Indonesian Standard) in the retail sector, has driven the increased use of non-cash payment
methods. How flexibility, time efficiency, and protectivity influence the number of QRIS transactions conducted
in retail stores is the subject of this research. Validity, reliability, classical assumption analysis, and hypothesis
analysis. Results show that time efficiency contributes significantly to increasing QRIS transactions, while
flexibility and security are not significantly affected. Only 18.9% of the variation in QRIS usage behavior is caused
by the three independent variables, according to the coefficient of determination (R2). These findings indicate
that time efficiency is a key factor in driving the retail sector to adopt digital payment systems.

Keywords: Flexibility, Time efficiency, Protectiveness, QRIS, Digital transaction.

Abstrak. Kemajuan teknologi digital dalam sistem keuangan, termasuk implementasi QRIS (Quick Response
Code Indonesian Standard) di sektor retail, telah mendorong peningkatan penggunaan metode pembayaran non-
tunai. Bagaimana fleksibilitas, efisiensi waktu, dan protektivitas memengaruhi jumlah transaksi QRIS yang
dilakukan di toko retail adalah subjek penelitian ini. Analisis validitas, reliabilitas, asumsi klasik, dan hipotesis
digunakan untuk metode kuantitatif. Hasil menunjukkan bahwa efisiensi waktu berkontribusi secara signifikan
terhadap peningkatan transaksi QRIS, tetapi fleksibilitas dan keamanan tidak terpengaruh secara signifikan.
Hanya 18,9% variasi perilaku penggunaan QRIS disebabkan oleh ketiga variabel bebas, menurut koefisien
determinasi (R2). Hasil ini menunjukkan bahwa efisiensi waktu adalah faktor utama dalam mendorong sektor
retail untuk menggunakan sistem pembayaran digital.

Kata kunci: Fleksibilitas, Efisiensi waktu, Protektivitas, QRIS, Transaksi digital.

1. LATAR BELAKANG

Kehidupan manusia telah berubah karena kemajuan teknologi, seperti sistem pembayaran
yang beralih dari uang tunai ke pembayaran digital atau uang elektronik. Menurut Tarantang,
et al. (2019), yang dikutip Maulidahi, et al. (2024), mengungkapkan bahwa hal serupa tidak
hanya ditemukan di kota-kota yang luas. fenomena ini juga mulai menjangkau wilayah-wilayah
terpencil, membangun sistem pembayaran yang lebih efisien dan inklusif. Dengan memangkas
pemakaian uang kartal dan mendongkrak daya guna sistem pembayaran, QRIS dipandang
sebagai solusi untuk memudahkan transaksi keuangan (Zulfariansyah, 2024). Dengan
dikembangkan oleh pelaku industri sistem pembayaran yaitu Bank Indonesia agar

menggunakan QR Code bisa lebih aman, lancar serta gesit (Zahara et al., 2023).
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Salah satu tonggak perubahan adalah peluncuran QRIS, Pedoman nasional untuk kode
QR yang dikembangkan Bank Indonesia guna menyatukan bermacam platform pembayaran
digital ke dalam sistem yang komprehensif. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
produktivitas administrasi, mendorong sistem pembayaran digital yang aman, dan
mempercepat adopsi keuangan digital (Kumoro et al., 2024). Oleh karena itu, jika seseorang
meyakini bahwa teknologi tersebut dapat meningkatkan kinerjanya dan mudah digunakan,
maka seseorang akan berminat untuk menggunakannya (Hidayati & Karim, 2024). Demi
menguatkan argumen, menurut Mayjeksen & Pibriana (2020), Model penerimaan teknologi,
juga dikenal sebagai Technology Acceptance Model (TAM), adalah pola untuk menerima
sistem teknologi informasi yang dipakai pengguna. TAM mengidentifikasi dua faktor utama
penerimaan teknologi: kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan, serta mencakup
aspek keamanan sistem. UTAUT kemudian menambahkan ekspektasi kinerja dan dukungan
kondisi sebagai penguat implementasi QRIS.

Berbagai keuntungan praktis dari penggunaan metode pembayaran non-tunai seperti
QRIS dianggap dapat diperoleh, seperti meningkatkan efisiensi transaksi, menjaga keamanan
pembayaran, dan meningkatkan akses ke layanan keuangan digital. Diharapkan QRIS akan
meningkatkan efisiensi keuangan, mempercepat inklusi keuangan, mendorong pertumbuhan
usaha kecil dan menengah (UMKM), dan mendukung pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan (Rukayyah, Wisudaningsih, & Aqidah, 2024).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana fleksibilitas, efisiensi waktu, dan
protektivitas berdampak pada penggunaan transaksi QRIS di toko retail. Menurut Setiawan
(2020, seperti dikutip dalam Pinandito & Brilliansyach, 2024), manfaat dan kemudahan QRIS
dinilai mampu meningkatkan minat para pelaku UMKM untuk mengadopsi metode
pembayaran universal berbasis kode QR tersebut. Dalam penelitian ini, ketiga variabel
independen ini, yaitu fleksibilitas sistem QRIS, efisiensi waktu pembayaran, dan persepsi
keamanan data, dievaluasi secara bersamaan. Maksud dari penilaian ini adalah untuk
memberikan gambaran lengkap tentang hal-hal yang mendorong penggunaan QRIS sebagai

metode pembayaran digital yang efisien, aman, dan sesuai kebutuhan ritel.

2. KAJIAN TEORITIS
Fleksibilitas
Fkelsibilitas memungkinkan transaksi dilakukan secara cepat dan praktis hanya dengan

pemindaian kode QR, tanpa ketergantungan pada uang tunai maupun kartu fisik. Pelanggan
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lebih cenderung menggunakan sistem pembayaran yang lebih mudah digunakan jika lebih
fleksibel. Kehadiran bank digital atau fintech dalam sistem pembayaran memberikan
kemudahan bagi individu dalam bertransaksi, karena tidak lagi bergantung pada penggunaan
uang tunai (Putri & Putri, 2024).
Efisiensi Waktu

Dalam sistem pembayaran digital, efisiensi waktu mengacu pada seberapa cepat dan
mudah pelanggan melakukan transaksi. Tingginya kecepatan transaksi pada sistem
pembayaran melalui perangkat mobile mendorong minat konsumen untuk menggunakannya
(Lau & Pradana, 2021). QRIS mempercepat pembayaran dibandingkan metode konvensional
dan mempersingkat waktu transaksi. Menurut teori TAM, efisiensi waktu terkait dengan
kemudahan penggunaan; sistem yang menghemat waktu cenderung lebih disukai dan
digunakan secara teratur.
Protektivitas

Protekeksi adalah tingkat rasa aman pengguna terhadap sistem, khususnya keamanan data
pribadi dan transaksi. Dalam QRIS, protektivitas mencakup persepsi pengguna tentang
kemampuan sistem untuk mencegah kebocoran, penipuan, dan penyalahgunaan data.
Implementasi QRIS secara signifikan meningkatkan keamanan transaksi, sebab sistem tersebut
menyatukan beraneka ragam cara bayar dalam satu patokan, mendukung perlindungan data
lewat beberapa fitur keamanan utama (Kristanty, 2024).
Penggunaan Transaksi

Penggunaan transaksi dalam QRIS menunjukkan seberapa sering dan sejauh mana
pengguna menggunakan QRIS untuk pembayaran sehari-hari, baik untuk kebutuhan pribadi
maupun bisnis. QRIS hadir sebagai inovasi yang menyederhanakan pembayaran dan transaksi
melalui penggunaan satu kode QR yang kompatibel dengan aplikasi dompet digital
(Purwaningsih et al., 2024).

3. METODE PENELITIAN

Data primer diaplikasikan dalam penelitian ini melalui kuesioner. Validitas,
reliabilitas, dan asumsi klasik seperti normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan
heteroskedastisitas dievaluasi. Koefisien korelasi (R), koefisien determinasi (R2), dan uji
signifikansi variabel independen adalah bagian dari uji hipotesis. Ada dua variabel
independen, yaitu fleksibilitas, efisiensi waktu, dan protektivitas, dan satu variabel

dependen, yaitu penggunaan transaksi. Analisis dilakukan menggunakan SPSS.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji validitas
1. Uji validitas Fleksibilitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Fleksibilitas

Correlations FLEK_1 FLEK_2 FLEK_3 FLEK 4 Fleksibilitas
1 .500* AT4 454+ 738"
0,004 -0,006 0,009 <.001
32 32 32 32 32
1 .551% .603* .653*
0,004 0,001 <.001 <.001
32 32 32 32 32
551 1 .825" 817
0,006 0,001 <.001 <.001
32 32 32 32 32
.603* .825* 1.793*
0,009 <.001 <.001 <.001
32 32 32 32 32
653" 817+ 793* 1
<.001 <.001 <.001
32 32 32 32 32

Sumber: Data dianalisis menggunakan SPSS 28

Hasil uji fleksibilitas valid, dengan signifikansi p lebih kecil dari 0,05 serta output
korelasi Pearson 0,653-0,817, yang masing-masing lebih besar dari 0,349.
2. Uji Validitas Efisiensi Waktu
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Efisiensi Waktu

Correlations EFIS_1 EFIS_2 EFIS_3 Efisiensi
1 .372* T19% .900*
.036 <.001 <.001
32 32 32 32
1 467+ 578"
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e

32 32 32 32

Sumber: Data dianalisis menggunakan SPSS 28

Hasil dinyatakan valid. Sign < 0,05 dan korelasi > 0,349, dengan nilai Pearson 0,900,
0,578, dan 0,853. Reliabilitas yang unggul terlihat dari bilangan yang menjajari angka 1;
lazimnya, dianggap memadai dan memberikan kepuasan apabila berada di angka 0.700 atau
lebih (Sanaky, Saleh, & Titaley, 2021).
3. Uji Validitas Protektivitas
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Protektivitas

Correlations PROT_1 PROT_2 PROT_3 Protektivitas

1.680% 617
<.001 <.001

32 32 32
1 .666*
<.001

32 32 32

.666™ 1

<.001

32 32 32
786 824+
<.001 <.001

32 32 32

Sumber: Data dianalisis menggunakan SPSS 28

Hasil uji validitas protektivitas menunjukkan bahwa nilai korelasi Pearson 0,812, 0,786,
dan 0,824 berada di atas r tabel (0,349), yang menunjukkan bahwa setiap item mengukur aspek
protektivitas dengan tepat. Signifikansi p adalah 0,001.

40 JURRIE - Volume 4 Nomor 2, Oktober 2025



e-ISSN : 2828-7495; p-ISSN : 2828-7487, Hal. 36 - 48

4. Uji Validitas Penggunaan Transaksi

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Penggunaan Transaksi

Correlations PTR1 PTR_2 Frekuensi

1.564*
<.001

32 32

1

32 32
.906™
<.001

32 32

Sumber: Data dianalisis menggunakan SPSS 28

Hasil uji menunjukkan validitas penggunaan transaksi, dengan signifikansi p=0,001.
Setiap item mengukur aspek penggunaan transaksi dengan tepat, seperti yang ditunjukkan oleh
nilai korelasi Pearson 0,860 dan 0,906 di atas r tabel (0,349).

Uji Reliabilitas
1. Uji Reliabilitas Fleksibilitas
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Fleksibilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

802 4

Sumber: Data dianalisis menggunakan SPSS 28

Konstruksi fleksibilitas dianggap stabil dan layak digunakan dengan nilai Cronbach's
Alpha 0,802 (di atas batas minimum 0,70). Jangkauan nilai dari Nilai Alpha Cronbach
menunjukkan keandalan instrumen, dengan skala dari rendah (di bawah 0.50), moderat (0.50-
0.70), mencukupi (di atas 0.70), kuat (di atas 0.80), hingga sempurna (di atas 0.90) (Forester
et al., 2024).
2. Uji Reliabilitas Efisiensi Waktu
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Efisiensi Waktu

Reliability Statistics

41 JURRIE - Volume 4 Nomor 2, Oktober 2025



Mekanisme Adopsi QRIS di Retail: Studi Empiris atas Fleksibilitas, Efisiensi Waktu, dan Protektivitas
dalam Meningkatkan Transaksi Digital

Cronbach's Alpha N of Items

734 3

Sumber: Data dianalisis menggunakan SPSS 28

Hasil uji reliabilitas efisiensi waktu menunjukkan instrumen ini reliabel dengan alfa
Cronbach 0,734, di atas ambang batas 0,70.
3. Uji Reliabilitas Protektivitas
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Protektivitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

847 3

Sumber: Data dianalisis menggunakan SPSS 28

Uji reliabilitas Protektivitas menghasilkan Alpha Cronbach 0,847, yang melebihi
batas 0,70 dan menunjukkan bahwa alat itu reliabel.
4. Uji Reliabilitas Penggunaan Transaksi
Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Penggunaan Transaksi
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems

713 2

Sumber: Data dianalisis menggunakan SPSS 28

Instrumen Penggunaan Transaksi dianggap reliabel karena melebihi batas minimum

0,70 dengan nilai alfa Cronbach 0,713.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Tabel 9. Hasil Uji Normalitas

o 31

130
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=130
130
194
194
183

.204

Sumber: Data dianalisis menggunakan SPSS 28

Dengan Kolmogorov-Smirmov 1 sample, memberi output 0,194 di atas 0,05,
memperlihatkan data memiliki pola sebaran normal. Selaras pada kaidah fundamental regresi.
Jika hasil uji normalitas mencapai di atas pola signif diatas 0,05, dinyatakan data tersebut
sebaran yang normal (Nurhaswinda et al., 2025).

2. Uji Multikolinearitas

Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas

Standardized
Model Variabel B Std. Error Coefficients Beta t Sig. Tolerance VIF

-- 3.068 2.059 1.490 148

-- 102 .076 233 1.338 192 .894 1.119
-- =31 129 -0 -239 813 .904 1.106
-- .245 110 404 2.233 .034 .830 1.204

a. Dependent Variable: Frekuensi

Sumber: Data dianalisis menggunakan SPSS 28

Hasil variabel 1,119, 1,106 dan 1,204 lebih kecil dari 5, yang berarti uji ini dinyatakan
lolos. Dikatakan tidak terdapat persoalan multikolinearitas antar variabel bebas, sebab, semua
variabel mengindikasikan VIF di bawah 10 dan nilai tolerance di atas 0,10. (Yaldi & Pasaribu,
2022).

3. Uji Autokorelasi

Tabel 11. Hasil Uji Autokorelasi

Model R R? Adjusted R? Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

- .5162 .266 185 1.3490 1.955

a. Predictors: (Constant), Protektivitas, Efisiensi, Fleksibilitas
b. Dependent Variable: Frekuensi

Sumber: Data dianalisis menggunakan SPSS 28

DL ber-output 1,2437 serta DU ber-output 1,6505. Nilai DW mesti berada di rentang
DU dengan 4-DU. 4-DU 4 - 1,6505= 3,249. Dengan demikian 1,955 berada di antara 1,6505
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dan 3,249, yang berarti lolos. Menurut Refiyana & Vefiadytria (2024), autokorelasi durbin
watson ditemukan di rentang nilai < 1 dan > 3.

4. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 12. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model B Std. Error Standardized Coefficients Beta t Sig.
1 (Constant) 1.282 1.294 991 331
Fleksibilitas .069 .048 .276 1.451 158

Efisiensi -42 .081 -.98 -515 611

Protektivitas -87 .069 -249 -1.258 219

a. Dependent variable : ABS_RES
Sumber: Data dianalisis menggunakan SPSS 28

Nilai signif 0,158, 0,611, dan 0,219. > 0,05, sehingga dinyatakan lolos. Apabila
output antara variabel bebas serta absolut residual > 0,05 maka bebas persoalan

heteroskedastisitas (Mardiatmoko, 2020).

Uji Hipotesis
1. Koefisien Determinasi (R*> dan R)
a. R Squared
Tabel 13. Hasil R Squared (R?)

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 5172 .268 189 1.3335

a. Predictors: (Constant), Protektivitas, Efisiensi, Fleksibilitas

Sumber: Data dianalisis menggunakan SPSS 28

Didapat nilai 0,189 yang artinya ketiga variabel terhadap penggunaan transaksi sebesar
0,189. jika ouput R Square mendekati 1, efeknya akan bertambah kuat (Aryani et al., 2020).

b. R (Fleksibilitas dengan Penggunaan Transaksi)
Tabel 14. Hasil R (Fleksibilitas dengan Penggunaan Transaksi)

Correlations Fleksibilitas Frekuensi

Fleksibilitas Pearson Correlation 1 .349
Sig. (2-tailed) .050
N 32 32

Frekuensi Pearson Correlation 349 1
Sig. (2-tailed) .050
N 32 32

Sumber: Data dianalisis menggunakan SPSS 28

Fleksibilitas berhubungan positif lemah (r = 0,349) dan signifikan (p = 0,050) terhadap
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frekuensi penggunaan transaksi.

c¢. R (Protektivitas dengan Penggunaan Transaksi)
Tabel 15. Hasil R (Protektivitas dengan Penggunaan Transaksi)

Correlations Fleksibilitas Frekuensi

Protektivitas Pearson Correlation 1 .466
Sig. (2-tailed) .007
N 32 32

Frekuensi Pearson Correlation 466 1
Sig. (2-tailed) .007
N 32 32

Sumber: Data dianalisis menggunakan SPSS 28

Protektivitas berhubungan positif dan cukup moderat (r = 0,466) dan signif (p =
0,007) terhadap frekuensi penggunaan transaksi.

d. R (Efisiensi dengan Frekuensi)
Tabel 16. Hasil R (Efisiensi dengan Frekuensi)

Correlations Fleksibilitas Frekuensi

Protektivitas Pearson Correlation 1 .180
Sig. (2-tailed) .324
N 32 32

Frekuensi Pearson Correlation 180 1
Sig. (2-tailed) 324
N 32 32

Sumber: Data dianalisis menggunakan SPSS 28

Efisiensi memiliki hubungan positif kurang moderat (r = 0,180) dan tidak signif (p =

0,324) terhadap frekuensi penggunaan transaksi.

2. Signifikansi Variabel Independen (UJI T & UJI F)
a. UJI T (Fleksibilitas dengan Penggunaan Transaksi)
Tabel 17. Hasil Uji T (Fleksibilitass dengan Penggunaan Transaksi)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 8.297 1 8.297 4.169 0.05
Residual 59.703 30 1.99
Total 68 3

Dependent Variable: Frekuensi
Predictors: (Constant), Fleksibilitas
Sumber: Data dianalisis menggunakan SPSS 28
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Fleksibilitas berpengaruh signifikan terhadap frekuensi transaksi dengan nilai F =
4,169 dan sig. = 0,05, tepat pada batas signifikansi. Menggunakan Uji-t untuk menguji 1
atau 2 populasi, dan untuk 1 sampel membandingkan 2 rata-rata untuk mengidentifikasi
selisih rata-rata apakah realitas atau ketidaksengajaan (Waluyo et al., 2024)

b. UJIT (Efisiensi dengan Penggunaan Transaksi)
Tabel 18. Hasil Uji T (Efisiensi dengan Penggunaan Transaksi)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 2.208 1 2.208 1.007 0.324
Residual 65.792 30 2193
Total 68 3

Dependent Variable: Frekuensi
Predictors: (Constant), Efisiensi

Sumber: Data dianalisis menggunakan SPSS 28

F = 1.007 dan nilai sig. = 0.324, efisiensi tidak berdampak signifikan pada frekuensi
transaksi. Nilai signif. di atas 0.05.

c. UJI' T (Protektivitas dengan Frekuensi)
Tabel 19. Hasil Uji T (Protektivitas dengan Frekuensi)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 14.786 1 14.786 8.336 0.007
Residual 53.214 30 1.774
Total 68 3

Dependent Variable: Frekuensi
Predictors: (Constant), Protektivitas

Sumber: Data dianalisis menggunakan SPSS 28

F = 8.336 dan sig. = 0.007, proteksi terhadap frekuensi transaksi, karena nilai signif.
di bawah 0.05.

d. UJIIF
Tabel 20. Hasil Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 18.207 3 6.069 3.413 0.031
Residual 49.793 28 1.778
Total 68 3

Dependent Variable: Frekuensi
Predictors: (Constant), Protektivitas, Efisiensi, Fleksibilitas

Sumber: Data dianalisis menggunakan SPSS 28

Dengan nilai F = 3.413 dan signif. = 0.031 (karena nilai lebih rendah dari 0.05),
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fleksibilitas, efisiensi, dan protektivitas berpengaruh signifikan terhadap frekuensi transaksi
secara bersamaan.
5. KESIMPULAN DAN SARAN

Studi ini melihat bagaimana fleksibilitas, efisiensi waktu, dan protektivitas berdampak
pada penggunaan QRIS di pasar ritel. Hasil menunjukkan bahwa efisiensi waktu berkontribusi
secara signifikan terhadap peningkatan transaksi QRIS, tetapi fleksibilitas dan keamanan tidak
terpengaruh. Hasil ini menunjukkan bahwa dua komponen utama penerapan QRIS di retail
adalah kecepatan dan kemudahan transaksi, dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 18,9%.
Efisiensi waktu sambil menjaga keamanan dan kemudahan akses harus menjadi prioritas utama

dalam pengembangan QRIS. Variabel dan responden penelitian selanjutnya harus diperluas.
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